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ABSTRAK 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tujuan untuk mengetahui 
pengaruh pemberian eceng gondok yang berasal dari perairan tercemar Pb terhadap total eritrosit, 
kadar hemoglobin dan nilai hematokrit babi. Sampel yang digunakan adalah sampel darah dari 8 ekor 
babi Landrace yang diberi perlakuan berbeda. Perlakuan yang diberikan adalah: A = babi yang 
mendapat ransum tanpa eceng gondok, B = babi yang mendapat ransum yang ditambah eceng gondok 
2,5 %, C = babi yang mendapat ransum yang ditambah eceng gondok 5% dan D = babi yang 
mendapat ransum yang ditambah eceng gondok 7,5%. Pengambilan darah dilakukan melalui vena 
auricularis superficialis. Total eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai hematokrit dihitung 
menggunakan metode pemeriksaan hematologi rutin dengan mesin auto analyzer Scil Vet ABC (ABC 
Vet 16p). Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis sidik ragam.  Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perlakuan pemberian eceng gondok yang berasal dari perairan tercemar Pb pada pakan tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap total eritrosit, kadar hemoglobin dan nilai hematokrit babi 
tersebut.   

Kata kunci: babi Landrace, eceng gondok, timbal (Pb), total eritrosit, kadar hemoglobin, nilai 
hematokrit 

ABSTRACT 

The experimental study was done using a completely randomized design, and the aim of this 
study is to determine the effect of water hyacinth (Eichhornia crassipes) collected from polluted 
water in feed on the red blood cell (RBC) count, hemoglobin level, and the hematocrit. A total of eight 
Landrace pigs were used in this study, consisted of four groups: pigs were fed without hyacinth (A), 
pigs were fed with 2.5% hyacinth (B), pigs were fed with 5.0% hyacinth (C), and pigs were fed with 
7.5% hyacinth (D). Blood were then collected from auricularis superficialis vein. RBC count, 
hemoglobin level, and the hematocrit were measured using routine hematological examination by auto 
analyzer machine Scil Vet ABC (ABC Vet 16p). Data were then analyzed by one-way ANOVA. The 
results showed that the administration of water hyacinth (Eichhornia crassipes) collected from Lead 
(Pb) polluted water was not influence the RBC count, hemoglobin level, and the hematocrit in pig 
(p>0.05). 

Keywords: Landrace pigs, water hyacinth, lead (Pb), RBC count, hemoglobin level, hematocrit 
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PENDAHULUAN 

Babi adalah hewan ternak yang 
mempunyai pertumbuhan cepat dan 
menjadi salah satu ternak konsumsi bagi 
sebagian masyarakat Indonesia. Babi 
merupakan penghasil daging dan untuk 
pemenuhan gizi yang sangat efisien di 
antara ternak-ternak yang lain karena babi 
memiliki konversi terhadap pakan yang 
cukup tinggi (Sihombing, 1997). Pakan 
merupakan salah satu faktor yang perlu 
diperhatikan dalam pemeliharan ternak 
babi dan masih menjadi kendala bagi 
peternak (Bebas, et al., 2015). Saat ini sulit 
mendapat bahan baku pakan sehingga 
harga pakan babi cenderung terus 
mengalami kenaikan. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan upaya untuk mengatasi hal 
tersebut dengan memanfaatkan limbah 
pertanian sebagai bahan baku pakan 
ternak. Salah satunya menggunakan eceng 
gondok. Eceng gondok bisa menjadi salah 
satu alternatif bahan ransum ternak, karena 
eceng gondok mempunyai kandungan gizi 
(mineral, protein dan lemak) yang cukup 
tinggi (Riswandi, 2014). 

Enceng gondok merupakan gulma air 
yang sangat cepat pertumbuhannya dan 
sangat susah pengendaliannya. Tetapi 
enceng gondok mampu menyerap berbagai 
zat yang berbahaya yang mencemari 
perairan, contohnya logam beracun, 
cemaran organik, buangan industri, 
buangan pertanian dan buangan rumah 
tangga (Rahmawati, et al., 2003).  Eceng 
gondok memiliki mikrobia rhizosfera pada 
akar dan didukung oleh daya absorbsi serta 
akumulasi yang besar terhadap bahan 
pencemar tertentu sehingga enceng 
gondok dapat dimanfaatkan sebagai 
alternatif pengendali pencemaran 
diperairan (Marianto, 2001). Pada 
penelitian ini, eceng gondok yang 
ditambahkan ke dalam pakan berasal dari 
perairan tercemar Pb. Kusumadewi, et al., 
(2015) menyatakan bahwa kandungan 
logam berat timbal (Pb) dalam tubuh ikan 
Mujair yang hidup di Dam Estuari Suwung 
melebihi ambang batas yaitu mencapai 

19,4 mg/kg. Sementara SNI 7378:2009 
menetapkan kandungan Pb yang boleh 
pada tubuh ikan hanya sebesar 0,3 mg/kg. 

Timbal (Pb) adalah salah satu logam 
berat pencemar perairan yang bersifat 
sangat toksik dan tergolong sebagai bahan 
buangan beracun dan berbahaya (Purnomo 
dan Muchyiddin, 2007). Timbal (Pb) 
bersifat neurotoksin yang dapat masuk dan 
terakumulasi dalam tubuh manusia atau 
hewan, sehingga dapat bahaya terhadap 
tubuh (Kusnoputranto, 2006). Hewan 
dapat dengan mudah menyerap timbal 
melalui saluran nafas, saluran cerna 
maupun melalui permukaan kulit dan akan 
terikat pada eritrosit yang selanjutnya 
dapat menyebabkan anemia (Plaa 2007, 
Kosnett 2007). 

Sampai saat ini belum ada penelitian 
yang mengaitkan dampak pemberian 
eceng gondok yang berasal dari perairan 
tercemar Pb terhadap gambaran darah 
babi. Oleh karena itu, tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
pemanfaatan eceng gondok yang berasal 
dari perairan tercemar Pb sebagai bahan 
ransum babi terhadap total eritrosit, kadar 
hemoglobin, dan nilai hematokrit pada 
babi. 

METODE PENELITIAN  

Perlakuan Sampel 
Sampel yang digunakan adalah 

sampel darah yang diperoleh dari 8 ekor 
Babi Landrace jantan umur 2 bulan yang 
sudah dikebiri, sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan. Sebelum digunakan 
untuk penelitian babi terlebih dahulu 
divaksin dengan vaksin SE, hog cholera 
dan diberikan obat cacing. Babi diberikan 
pakan eceng gondok dari perairan tercemar 
dengan 4 perlakuan dan dengan 2 ulangan. 
Pemeliharaan dilakukan selama 4 bulan. 
Perlakuan yang diberikan adalah:  
A : babi yang mendapat ransum tanpa 
eceng gondok,  
B : babi yang mendapat ransum yang 
ditambah eceng gondok 2,5 %,  



Buletin Veteriner Udayana  Volume 9 No.1: 67-72 
pISSN: 2085-2495; eISSN: 2477-2712  Pebruari  2017 
Online pada: http://ojs.unud.ac.id/index.php/buletinvet  DOI: 10.21531/bulvet.2017.9.1.67 

69 

C : babi yang mendapat ransum yang 
ditambah eceng gondok 5%,   
D : babi yang mendapat ransum yang 
ditambah eceng gondok 7,5%. 

Pengambilan Sampel Darah 
Pengambilan sampel darah babi 

dilakukan melalui vena auricularis dengan 
menggunakan spuite 3ml. Sampel darah 
lalu dimasukkan ke dalam tabung yang 
diberi antikoagulan EDTA. Sampel darah 
diambil masing-masing dua kali, yaitu saat 
sebelum babi diberi perlakuan dan 4 bulan 
setelah diberikan perlakuan.  

Pemeriksaan Total Eritosit, Kadar 
Hemoglobin, dan Nilai Hematokrit 

Total eritrosit, kadar hemoglobin, dan 
nilai hematokrit dihitung dengan metode 
pemeriksaan hematologi rutin 
menggunakan mesin auto analyzer Scil Vet 
ABC (ABC Vet 16p). Sampel darah yang 
sudah dicampur dengan EDTA terlebih 
dahulu dihomogenkan. Mesin auto 
analyzer Scil Vet ABC (ABC Vet 16p) 

dihidupkan, kemudian dimasukkan kartu 
untuk pig/swine. Setelah ditunggu selama 
±7 menit, secara otomatis darah pada 
tabung diambil sebanyak 0,2 mm3 oleh 
sampling needle. Hasil pemeriksaan total 
eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai 
hematokrit muncul secara otomatis setelah 
menunggu ±2 menit dalam bentuk print 
out. 

Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis dengan 

sidik ragam, apabila diantara perlakuan 
berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan 
uji Duncan. Prosedur analisis 
menggunakan program SPSS 16. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pemeriksaan total eritrosit, 
kadar hemoglobin dan nilai hematokrit 
babi Landrace dan analisis kemaknaan 
dengan uji Anova sebelum dan 4 bulan 
sesudah perlakuan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rataan total eritrosit, kadar hemoglobin dan nilai hematokrit babi sebelum dan 4 
bulan sesudah perlakuan 

Variabel 
Perlakuan 

F P 
A B C D 

Sebelum Perlakuan       
        Total Eritrosit 7.56 a 7.11 a 6.84 a 6.67 a 0.721 0.59 

        Kadar Hemoglobin 12.4 a 11.9 a 11.75 a 10.35 a 2.62 0.19 

        Nilai Hematokrit 40.8 a 38.6 a 37.55 a 34.45 a 1.45 0.36 

Sesudah Perlakuan       
        Total Eritrosit 7.05 a 6.46 a 6.8 a 6.45 a 0.56  0.66 

        Kadar Hemoglobin 10.85 a 10.5 a 11 a 10.65 a 0.31  0.81 

        Nilai Hematokrit 34.85 a 35.6 a 34.15 a 34.9 a 0.97  0.48 
Keterangan : 
A : Babi yang  mendapat ransum tanpa eceng gondok  
B : Babi yang mendapat ransum yang ditambah eceng gondok 2,5%,  
C : Babi yang mendapat ransum yang ditambah eceng gondok 5% , dan 
D : Babi yang mendapat ransum yang ditambah eceng gondok 7,5% 
Notasi (a): notasi yang sama dengan baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
(P>0.05)  

Hasil perhitungan pada Tabel 1 
menunjukkan bahwa rerata total eritrosit, 
kadar hemoglobin dan nilai hematokrit 
sebelum diberikan perlakuan kelompok A 
masing-masing adalah 7.56 x 106/mm3; 

12.4 g/100 ml; dan 40.8%, rerata 
kelompok B masing-masing adalah 7.11 x 
106/mm3; 11.9 g/100 ml; dan 38.6%, rerata 
kelompok C masing-masing adalah 6.84 x 
106/mm3; 11.75 g/100 ml; dan 37.55 dan 
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rerata kelompok D masing-masing adalah 
6.67 x 106/mm3; 10.35 g/100 ml; dan 
34.45%. Rerata total eritrosit, kadar 
hemoglobin dan nilai hematokrit 4 bulan 
sesudah diberikan perlakuan kelompok A 
masing-masing adalah 7.05 x 106/mm3; 
10.85 g/100 ml; dan 34.85%, rerata 
kelompok B masing-masing adalah 6.46 x 
106/ mm3; 10.5 g/100 ml; dan 35.6%, 
rerata kelompok C masing-masing adalah 
6.8 x 106/ mm3; 1 1 g/100 ml; dan 34.15%; 
dan rerata kelompok D masing-masing 
adalah 6.45 x 106/ mm3; 10.65 g/100 ml; 
dan 34.9%.  

Analisis kemaknaan total eritrosit, 
kadar hemoglobin dan nilai hematokrit 
dengan uji Anova menunjukkan bahwa 
sebelum diberikan perlakuan, nilai P 
masing-masing adalah 0,59; 0,19 dan 0,36 
dan 4 bulan sesudah diberikan perlakuan, 
nilai P masing-masing adalah 0,66; 0,81; 
dan 0,48 untuk perlakuan A, B, C dan D. 
Hal ini berarti bahwa rerata total eritrosit, 
kadar hemoglobin dan nilai hematokrit 
keempat kelompok sebelum dan 4 bulan 
sesudah diberikan perlakuan tidak berbeda 
nyata (P>0,05). Semua nilai tersebut masih 
dalam rentang normal. Rentang nilai 
normal eritrosit babi adalah 5,0-
8,0x106/mm3; hemoglobin 10,0-16,0 
gr/100 ml; dan hematokrit 32-50%  
(Dharmawan, 2002). Sementara, menurut 
Smith dan Mangkoewidjojo (1988), nilai 
normal eritrosit babi adalah 5,5-8,7 x 
106/mm3; hemoglobin 11,4-12,2 g/100 ml; 
dan hematokrit 37-44%. 

Bila dibandingkan, hasil pemeriksaan 
total eritrosit, kadar hemoglobin dan nilai 
hematokrit pada semua babi sebelum dan 4 
bulan sesudah perlakuan, secara umum 
terlihat bahwa nilainya pada 4 bulan 
sesudah perlakuan lebih rendah dibanding 
sebelum perlakuan (Gambar 1, 2 dan 3). 
Walaupun terlihat bahwa pada kelompok 
D, kadar hemoglobin dan nilai hematokrit 
sesudah diberikan perlakuan lebih tinggi 
dibandingkan dengan sebelum diberikan 
perlakuan, semuanya masih dalam batas 
normal (Gambar 1, 2 dan 3). 

 
Gambar 1. Perbedaan rerata total eritrosit 
babi Landrace sebelum dan 4 bulan 
sesudah perlakuan. 

 
Gambar 2. Perbedaan kadar hemoglobin 
babi Landrace sebelum dan 4 bulan 
sesudah perlakuan. 

 
Gambar 3. Perbedaan nilai hematokrit babi 
Landrace sebelum dan 4 bulan sesudah 
perlakuan. 

Secara umum hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pemberian eceng 
gondok yang berasal dari perairan 
tercemar Pb dengan konsentrasi tertinggi 
7,5% tidak menurunkan total eritrosit, 
kadar hemoglobin dan nilai hematokrit 
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babi tersebut. Hal ini menegaskan bahwa 
pakan yang mengandung 7,5% eceng 
gondok dari perairan tercemar Pb tidak 
menimbulkan keracunan pada babi. 
Keadaan ini berbeda dengan hasil 
penelitian Budiman et al, (2010) yang 
menyatakan bahwa keracunan Pb pada 
gajah sumatera menyebabkan penurunan 
kadar hemoglobin dan nilai hematokrit. 
Kadar hemoglobin gajah sumatera yang 
diperiksa berkisar 9,60-12,10 g/dl dengan 
rerata (±SD) 10,39±1,20 g/dl. Kadar 
hematokrit gajah yang diperiksa berkisar 
31-47% dengan rerata (±SD) 
37,50±5,21%. Namun, kadar hemoglobin 
normal untuk gajah asia jantan dan betina 
masing-masing adalah 13,34±2,15 g/dl dan 
13,61±1,54 g/dl, untuk nilai hematokrit 
normal gajah asia jantan dan betina 
masing-masing adalah 39,97±5,50% dan 
37,80±6,26%. 

Kadar Pb yang tinggi dalam sirkulasi 
aliran darah dapat menyebabkan 
penurunan eritrosit, hemoglobin dan 
hematokrit atau sering disebut anemia 
karena Pb dapat menghambat paling 
sedikit 3 enzim yang terlibat dalam 
biosintesis heme di dalam mitokondria dan 
sitoplasma sel eritroid. Efek Pb juga dapat 
menghambat pompa Na+/K+-ATP dan 
menempel pada membran eritrosit 
sehingga melisiskannya (Budiman et al., 
2010). Pb dalam ransum juga dapat 
menyebabkan terganggunya proses 
eritropoesis, dengan mempengaruhi 
pembentukan hemoglobin (Budiman dan 
Aliza, 2010). 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
tidak adanya perbedaan nyata yang 
disebabkan karena jumlah Pb yang masuk 
ke dalam tubuh babi belum mencapai dosis 
keracunan Pb pada babi. Setelah dilakukan 
pemeriksaan ternyata kadar Pb pada eceng 
gondok yang diberikan pada babi masih 
rendah sekitar 0,2 ppm. Menurut Darmono 
(1995) Pb pada babi bisa menjadi toksik 
apabila jumlahnya dalam pakan mencapai 
1000 mg/kg. Menurut Underwood dan 
Suttle (2001), Pb biasanya dianggap 
sebagai racun yang bersifat akumulatif dan 

akumulasinya tergantung levelnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
pada ternak jika terdapat pada jumlah di 
atas ambang batas. Parameter hematologi 
sangat berfluktuasi tergantung individu 
dan beberapa faktor lain, diantaranya: ras, 
spesies, umur, jenis kelamin, gizi, 
ketinggian tempat, cuaca, aktivitas 
fisiologis dan keadaan stres (Dharmawan 
2002, Indrawati et al., 2013, Gaol et al., 
2016). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa pemberian eceng 
gondok dalam ransum babi yang berasal 
dari perairan tercemar Pb 7,5% selama 4 
bulan, tidak berpengaruh nyata terhadap 
total eritrosit, kadar hemoglobin dan nilai 
hematokrit babi landrace.  
 
Saran 

Perlu penelitian lebih lanjut untuk 
mengetahui respon total eritrosit, kadar 
hemoglobin dan nilai hematokrit babi 
landrace yang diberi pakan eceng gondok 
dari perairan tercemar Pb dengan waktu 
penelitian diperpanjang, pemberian pakan 
dengan jumlah enceng gondok serupa 
diatas 7,5% dan frekuensi pemeriksaan 
darah yang diperbanyak untuk 
memperoleh nilai seri hematologi yang 
lebih lengkap. Diharapkan nantinya eceng 
gondok yang berasal dari Dam Estuari 
Suwung juga dapat dijadikan alternatif 
pakan bagi peternak babi. 
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